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Abstrak 
Pelestarian warisan budaya lokal merupakan aspek penting dalam menjaga identitas bangsa, 
terutama di Indonesia yang kaya akan tradisi dan nilai-nilai budaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji persepsi guru mengenai pelatihan pelestarian budaya lokal sebagai media 
pembelajaran di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa banyak guru menyadari pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran, namun 
mereka menghadapi kendala dalam pengetahuan dan keterampilan untuk melakukannya. 
Pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman guru tentang nilai-nilai budaya 
lokal diharapkan dapat memberikan strategi efektif dalam menggabungkan elemen budaya ke 
dalam materi ajar. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pelatihan dapat 
memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas lokal, serta meningkatkan rasa bangga 
siswa terhadap warisan budaya mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi untuk program pelatihan yang lebih efektif dalam mendukung 
pelestarian budaya lokal melalui pendidikan dasar. 
Kata Kunci: Guru, Pelestarian, Budaya, Media, Sekolah Dasar 
 

 
Abstract 

Preserving local cultural heritage is an important aspect in maintaining national identity, 
especially in Indonesia which is rich in traditions and cultural values. This research aims to 
examine teachers' perceptions regarding local cultural preservation training as a learning 
medium in elementary schools. The method used is. Research results show that many teachers 
realize the importance of integrating local culture in learning, but they face obstacles in the 
knowledge and skills to do so. Training designed to increase teachers' understanding of local 
cultural values is expected to provide effective strategies in incorporating cultural elements 
into teaching materials. In addition, this research also found that training can strengthen ties 
between schools and local communities, as well as increase students' sense of pride in their 
cultural heritage. Thus, it is hoped that the results of this research can provide 
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recommendations for more effective training programs in supporting the preservation of local 
culture through basic education 
Keywords: Teachers, Conservation, Culture, Media, Elementary School 
 
 
PENDAHULUAN 

Pelestarian warisan budaya lokal merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga 
identitas dan keunikan suatu bangsa (Bleibleh & Awad, 2020). Di Indonesia, warisan budaya 
lokal, seperti seni, kerajinan, dan tradisi, menjadi aset yang harus dijaga agar tidak hilang di 
tengah perkembangan zaman. Di tingkat pendidikan, peran guru sangat signifikan dalam 
mentransfer pengetahuan tentang budaya lokal kepada generasi muda. Pendidikan dasar, 
sebagai fondasi pendidikan formal, memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai 
budaya kepada siswa. Namun, tidak semua guru memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 
memadai untuk mengintegrasikan budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 
mencerminkan adanya kebutuhan untuk memberikan pelatihan kepada para guru dalam 
upaya pelestarian budaya lokal sebagai bagian dari media pembelajaran. 

 Guru-guru di sekolah dasar membutuhkan strategi yang efektif untuk menggabungkan 
warisan budaya lokal dalam materi ajar, sehingga siswa dapat mengenal dan menghargai 
budaya daerah mereka sendiri (Wulandari et al., 2020). Tanpa adanya pelatihan yang 
memadai, banyak potensi budaya lokal yang bisa terabaikan dalam proses pendidikan. 
Pelatihan pelestarian budaya lokal tidak hanya membantu meningkatkan kesadaran guru 
tentang pentingnya budaya, tetapi juga menyediakan metode pembelajaran yang menarik dan 
interaktif. Penggunaan budaya lokal sebagai media pembelajaran tidak hanya membuat 
pembelajaran lebih kontekstual, tetapi juga membantu siswa memahami keterkaitan antara 
pelajaran sekolah dan kehidupan sehari-hari mereka. Ini juga dapat meningkatkan rasa bangga 
terhadap warisan budaya mereka dan mendorong mereka untuk ikut melestarikan warisan 
tersebut. Selain itu, pelatihan ini berperan penting dalam memperkuat hubungan antara 
sekolah dan komunitas lokal. Melibatkan elemen budaya lokal dalam pembelajaran 
memungkinkan sekolah menjadi agen pelestarian budaya, yang pada akhirnya dapat 
memperkuat rasa memiliki dan keterikatan siswa terhadap komunitasnya. Hal ini juga sejalan 
dengan tujuan pendidikan nasional yang berfokus pada pembangunan karakter, di mana 
penghargaan terhadap budaya lokal menjadi salah satu komponennya (Musanna, 2012).  

Melalui artikel ini, kami berupaya menggali persepsi guru terhadap pelatihan pelestarian 
budaya lokal sebagai media pembelajaran di sekolah dasar. Persepsi ini penting untuk 
dipahami guna merancang pelatihan yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan para 
pendidik. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana guru memandang pelatihan 
tersebut, diharapkan dapat dikembangkan program-program pelatihan yang lebih optimal 
dalam mendukung pelestarian budaya lokal melalui pendidikan dasar. Pada akhirnya, hasil 
dari pelatihan ini diharapkan dapat mempengaruhi pendekatan pembelajaran yang lebih 
holistik dan integratif, di mana siswa tidak hanya belajar tentang pengetahuan akademis, tetapi 
juga menghargai dan melestarikan kekayaan budaya daerah mereka. 

Pelestarian warisan budaya lokal merupakan salah satu aspek penting yang harus 
diperhatikan dalam pembangunan karakter generasi muda. Di Indonesia, budaya lokal sangat 
beragam dan kaya akan nilai-nilai yang tidak hanya bersifat estetik, tetapi juga edukatif. 
Budaya lokal meliputi tradisi, seni, adat istiadat, bahasa, hingga produk kerajinan yang 
mencerminkan identitas suatu daerah. Namun, seiring dengan perkembangan globalisasi dan 
teknologi, perhatian terhadap pelestarian budaya lokal semakin berkurang, terutama di 
kalangan generasi muda (Budiarto, 2020).  

Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan mengintegrasikan budaya lokal ke 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Namun, permasalahan yang sering dihadapi adalah 
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kurangnya pemahaman dan kemampuan guru dalam memanfaatkan warisan budaya lokal 
sebagai media pembelajaran. (1) Permasalahan Penelitian Permasalahan utama yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam 
menggunakan warisan budaya lokal sebagai bagian dari media pembelajaran di sekolah dasar 
(Istiqomah et al., 2023). Di banyak sekolah dasar, materi pembelajaran masih cenderung 
bersifat akademik dan kurang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari siswa, termasuk 
dalam hal pelestarian budaya lokal. Banyak guru yang tidak mengetahui cara efektif untuk 
menggabungkan elemen-elemen budaya lokal ke dalam pelajaran, sehingga potensi 
pembelajaran berbasis budaya menjadi tidak optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 
pelatihan yang berfokus pada pelestarian budaya lokal, serta kurangnya wawasan guru 
mengenai pentingnya budaya lokal sebagai sarana pembelajaran yang kontekstual dan 
interaktif.  

Dalam upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, pelatihan bagi guru mengenai 
cara memanfaatkan budaya lokal sebagai media pembelajaran menjadi sangat penting 
(Kaltsum Honest, 2017). Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru 
tentang nilai-nilai budaya lokal yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang inovatif 
dan kontekstual. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kreatif dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Dengan demikian, warisan budaya lokal tidak hanya dilestarikan, tetapi juga 
menjadi sumber pengetahuan yang berharga dalam proses pendidikan. Rencana pemecahan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini meliputi pelaksanaan pelatihan bagi guru sekolah 
dasar, dengan fokus pada teknik dan strategi untuk mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 
pembelajaran. Pelatihan ini akan mencakup materi tentang nilai-nilai budaya lokal, cara 
mengidentifikasi elemen-elemen budaya yang relevan untuk pembelajaran, serta metode 
pengajaran yang inovatif untuk memanfaatkan budaya lokal sebagai media pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi guru terhadap pelatihan pelestarian 
warisan budaya lokal sebagai media pembelajaran di sekolah dasar. Tujuan spesifik penelitian 
ini meliputi: Mengetahui tingkat pemahaman guru tentang pentingnya pelestarian budaya 
lokal dalam konteks pendidikan. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam 
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran. Mengeksplorasi manfaat pelatihan 
bagi guru dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan budaya lokal 
sebagai media pembelajaran. Menyusun rekomendasi untuk program pelatihan yang lebih 
efektif dan relevan bagi guru sekolah dasar.  

Kajian teoritik mengenai pelestarian budaya lokal dalam pendidikan telah banyak 
dikembangkan. Salah satu teori yang relevan adalah teori pembelajaran kontekstual, yang 
menekankan pentingnya pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan 
sehari-hari siswa. Dalam konteks ini, budaya lokal merupakan salah satu elemen penting yang 
dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Selain 
itu, teori pelestarian budaya menekankan pentingnya peran lembaga pendidikan dalam 
menjaga dan mentransmisikan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan budaya lokal sebagai media pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkaya wawasan mereka tentang kekayaan 
budaya bangsa. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru dalam hal ini 
dapat meningkatkan kemampuan guru untuk mengajar secara lebih kreatif dan inovatif, serta 
memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas lokal.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman guru mengenai pentingnya pelestarian budaya lokal 
dalam pendidikan. Melalui pelatihan yang diselenggarakan, diharapkan guru dapat memiliki 
keterampilan yang lebih baik dalam memanfaatkan budaya lokal sebagai media pembelajaran, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan relevan bagi siswa. Selain itu, 
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hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi 
pihak-pihak terkait dalam merancang program pelatihan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
Manfaat dari penelitian ini tidak hanya dirasakan oleh guru dan siswa, tetapi juga oleh 
komunitas lokal. Dengan melibatkan budaya lokal dalam pembelajaran, sekolah dapat menjadi 
agen pelestarian budaya yang aktif, dan siswa dapat tumbuh dengan rasa cinta dan bangga 
terhadap warisan budaya mereka. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada pengembangan teori pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal, yang 
dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 
kurikulum pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
dampak positif dalam upaya pelestarian budaya lokal melalui jalur pendidikan, serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

 
 

METODE  
Metode pelaksanaan program pengabdian ini disusun dengan tujuan untuk melestarikan 

warisan budaya lokal dan memberdayakan masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu melalui 
peran aktif guru-guru sekolah dasar dalam pembuatan video dokumenter. Dengan pendekatan 
partisipatif dan interaktif, diharapkan program ini dapat menghasilkan dampak yang signifikan 
dalam melestarikan dan mempromosikan budaya Melayu sebagai warisan budaya lokal. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, program ini dilakukan melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis dan Persiapan Awal 

Langkah pertama adalah melakukan analisis situasi serta mengidentifikasi warisan 
budaya yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hulu. Tim pengabdian bekerja sama dengan 
tokoh adat, pemerintah setempat, dan ahli budaya untuk mengidentifikasi elemen budaya 
seperti tradisi, adat istiadat, dan nilai-nilai budaya yang perlu didokumentasikan. Pada tahap 
ini, pemetaan sumber daya lokal juga dilakukan untuk mengidentifikasi potensi masyarakat, 
terutama peran guru sekolah dasar, yang dapat berkontribusi dalam proyek ini. Selanjutnya 
Tim Pengabdian menjalin kemitraan dengan SDN 005 Batu Gajah  untuk penyusunan rencana 
kerja yang komprehensif mencakup jadwal kegiatan, persiapan materi pelatihan serta target 
yang ingin dicapai. 
2. Tahap Pelatihan 

Setelah persiapan awal selesai, tahap selanjutnya memberikan pelatihan mencakup teori 
budaya Melayu, integrasi budaya dalam pendidikan, teknik penyusunan naskah, sinematografi, 
dan pengeditan video. Pelatihan juga mencakup pemahaman mendalam tentang pentingnya 
pelestarian budaya, sehingga peserta memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi terhadap 
proyek ini. 
3. Tahap Pelaksanaan Dokumentasi 

Pada tahap ini, tim pengabdian bersama peserta yang telah dilatih akan mengumpulkan 
data berupa dokumentasi video dan narasi terkait warisan budaya Melayu di Indragiri Hulu. 
Kegiatan dokumentasi meliputi wawancara dengan tokoh adat, perekaman situs sejarah, dan 
pengumpulan narasi lisan mengenai sejarah serta tradisi lokal. Lokasi-lokasi budaya yang 
penting akan menjadi fokus utama dokumentasi, dengan keterlibatan langsung masyarakat 
untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh sesuai dengan realitas budaya yang ada. 
4. Tahap Pengolahan dan Penyimpanan Data 

Setelah data dikumpulkan, tim akan melakukan pengolahan dan penyusunan arsip digital 
yang sistematis. Dokumentasi dalam bentuk video akan disimpan dalam format yang mudah 
diakses oleh berbagai kalangan, termasuk lembaga pendidikan dan peneliti. 
5. Tahap Penyebarluasan dan Evaluasi 

Tahap terakhir adalah penyebarluasan hasil dokumentasi kepada publik melalui 
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platform youtube. Pada kesempatan ini, platform digital juga akan diluncurkan. Selain itu, 
evaluasi menyeluruh dilakukan terhadap seluruh proses pelaksanaan untuk mengukur 
keberhasilan dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki guna pengembangan program 
di masa depan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah temuan penting mengenai persepsi guru 
terhadap pemberdayaan pelestarian warisan budaya lokal sebagai media pembelajaran di 
sekolah dasar. Diperoleh data berikut: 

Tabel Hasil Rekapitulasi Angket Integrasi Budaya Melayu Dalam Proses Pembelajaran Di SD 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Apakah Anda mengenal Budaya Melayu? 100 % 0 % 
2 Apakah Anda pernah mengintegrasikan Budaya 

Melayu dalam proses pembelajaran di kelas? 
94 % 6 % 

3 Apakah Anda merasa integrasi Budaya Melayu 
dalam pembelajaran meningkatkan minat belajar 
siswa? 

100 % 0% 

4 Apakah Anda pernah menggunakan materi atau 
sumber belajar yang secara khusus terkait dengan 
Budaya Melayu dalam pembelajaran? 

70 % 30 % 

5 Apakah Anda pernah melibatkan masyarakat atau 
tokoh Budaya Melayu untuk mendukung 
pembelajaran di kelas? 

24 % 76 % 

6 Apakah Anda menggunakan teknologi (misalnya, 
video, internet) untuk membantu mengintegrasikan 
Budaya Melayu dalam pembelajaran? 

88 % 12% 

7 Apakah ada materi kurikulum yang menurut Anda 
sulit untuk diintegrasikan dengan Budaya Melayu? 

36% 64% 

8 Apakah sekolah menyediakan bahan ajar atau 
panduan khusus untuk mengintegrasikan Budaya 
Melayu dalam pembelajaran? 

82 % 18 % 

9 Apakah Anda menganggap bahwa  
integrasi budaya Melayu dalam  
pembelajaran dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar siswa? 

100 % 0% 

10 Apakah Anda merasa perlu pelatihan lebih lanjut 
tentang cara mengintegrasikan budaya Melayu 
dalam pembelajaran? 

100 % 0% 

1. Kesadaran dan Pemahaman Guru: Sebagian besar guru memahami pentingnya pelestarian 
budaya lokal dalam konteks pendidikan. Mereka menyadari bahwa budaya lokal tidak 
hanya berfungsi sebagai alat untuk pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 
menanamkan nilai-nilai moral dan sosial kepada siswa. 

2. Kendala yang Dihadapi: Banyak guru mengungkapkan bahwa mereka menghadapi kendala 
dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kurikulum. Kendala utama meliputi 
keterbatasan pengetahuan tentang budaya lokal, kurangnya bahan ajar yang relevan, dan 
minimnya dukungan dari pihak sekolah. 

3. Keberagaman Pendekatan: Beberapa guru telah berinovasi dengan menggunakan proyek 
seni, cerita rakyat, dan kunjungan ke situs budaya sebagai bagian dari strategi 
pembelajaran. Namun, pendekatan ini belum diterapkan secara konsisten di semua kelas. 

Penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa persepsi guru terhadap 
pemberdayaan pelestarian warisan budaya lokal sebagai media pembelajaran di sekolah dasar 
umumnya positif. Hal ini terlihat dari mayoritas guru yang menyadari pentingnya 
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mengintegrasikan warisan budaya lokal dalam kurikulum. Mereka percaya bahwa dengan 
mengajarkan budaya lokal, pengalaman belajar siswa akan menjadi lebih kaya dan bermakna. 
Selain itu, pelestarian budaya lokal juga dianggap sebagai cara yang efektif untuk 
mempertahankan identitas budaya di tengah arus globalisasi yang semakin kuat. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara 
pengakuan akan pentingnya pelestarian budaya lokal dan implementasi praktisnya dalam 
pembelajaran sehari-hari. Meskipun guru-guru menyatakan niat untuk memasukkan budaya 
lokal dalam pengajaran, banyak yang menghadapi berbagai tantangan. Beberapa guru yang 
diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan karena kurangnya materi 
ajar yang sesuai dengan konteks budaya lokal. Ini menyebabkan mereka kesulitan dalam 
memberikan informasi yang tepat dan menarik bagi siswa. Selain itu, terbatasnya waktu 
pelajaran juga menjadi kendala bagi guru untuk mengeksplorasi topik-topik budaya lokal 
secara mendalam. Dengan jam belajar yang padat, seringkali guru merasa terpaksa untuk fokus 
pada materi akademik yang dianggap lebih penting. Di samping itu, kurangnya pelatihan 
profesional dalam pelestarian budaya lokal juga menghambat kemampuan guru untuk 
mengajarkan materi tersebut dengan cara yang menarik dan interaktif. 

Meskipun demikian, beberapa guru telah mengambil inisiatif untuk mengintegrasikan 
aspek-aspek budaya lokal ke dalam pembelajaran mereka. Mereka melakukan hal ini melalui 
berbagai cara, seperti proyek kelas yang melibatkan siswa dalam penelitian tentang budaya 
lokal, kegiatan ekstrakurikuler yang menonjolkan seni dan tradisi setempat, serta kunjungan 
lapangan ke tempat-tempat bersejarah dan budaya. Inisiatif ini menunjukkan bahwa meskipun 
ada tantangan, guru tetap berkomitmen untuk memperkenalkan dan melestarikan warisan 
budaya lokal di lingkungan sekolah. 

Pembahasan mengenai hasil penelitian menyoroti pentingnya integrasi budaya lokal 
dalam pembelajaran sebagai sarana untuk mempertahankan warisan budaya. Guru-guru yang 
proaktif dalam mengimplementasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran menunjukkan hasil 
yang positif dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa. Pembelajaran yang kontekstual 
dengan kehidupan siswa terbukti lebih menarik dan meningkatkan pemahaman mereka 
tentang materi pelajaran. Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan 
pelestarian warisan budaya lokal menunjukkan adanya kebutuhan untuk dukungan yang lebih 
besar dari pihak sekolah dan pemerintah. Keterbatasan sumber daya dan pelatihan menjadi 
hambatan utama yang perlu diatasi agar guru dapat lebih efektif dalam mengintegrasikan 
budaya lokal dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang ditujukan untuk meningkatkan 
keterampilan guru dalam pelestarian budaya lokal dapat memberikan dampak yang signifikan. 
Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran guru tentang pentingnya pelestarian 
budaya lokal, tetapi juga memberikan mereka alat dan metode untuk mengintegrasikan budaya 
lokal ke dalam pembelajaran secara efektif. Berdasarkan hasil dan pembahasan, artikel ini 
merekomendasikan pengembangan program pelatihan yang lebih terstruktur untuk guru, yang 
mencakup pengembangan materi ajar dan metode pembelajaran yang inovatif. Selain itu, 
diperlukan kerjasama antara sekolah, komunitas lokal, dan pemerintah untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi pelestarian budaya lokal melalui pendidikan. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap pelestarian warisan budaya 
lokal sebagai media pembelajaran di sekolah dasar adalah positif, namun terdapat berbagai 
hambatan yang perlu diatasi. Dengan pelatihan yang tepat dan dukungan yang memadai, guru 
dapat menjadi katalisator yang efektif dalam pelestarian budaya lokal dan memperkaya proses 
pembelajaran di sekolah dasar. 
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